
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  permasalahan, deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan 

yang sudah diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa media wacana 

bergambar dapat meningkatkan keterampilan membaca teknik berbahasa Jawa 

pada siswa kelas VIII B. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata siswa pada 

saat pretest adalah 57,3 menjadi 61,5 pada siklus I, kemudian menjadi 73,7 pada 

siklus II, dan 81,9 pada siklus III. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan perubahan sikap siswa ke arah yang 

lebih positif terhadap pembelajaran membaca wacana berbahasa Jawa. Siswa 

menjadi lebih aktif dan tertib dalam pembelajaran membaca. Keaktifan siswa 

ditandai dengan peningkatan aktivitas siswa dalam bertanya, berpendapat, dan 

aktif maju di depan kelas. Ketertiban siswa ditunjukkan dengan sikap tenang dan 

memperhatikan guru selama proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran 

suasana kelas menjadi kondusif dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar. 
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B. Implikasi  

   Berdasarkan hasil penelitian tersebut, implikasi penelitian ini adalah: 

1. Pelaksanaan pembelajaran membaca berbahasa Jawa dengan menggunakan 

media wacana bergambar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

membaca wacana berbahasa Jawa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca berbahasa Jawa diharapkan 

menggunakan media wacana sehingga dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan keterampilan membaca wacana berbahasa Jawa dapat 

meningkat. 

3. Media wacana bergambar dapat digunakan oleh guru sebagai media dalam 

pembelajaran membaca teknik wacana berbahasa Jawa. 

C. Saran 

1. Untuk guru bahasa Jawa, disarankan untuk menggunakan media wacana 

bergambar sebagai alternatif dalam pembelajaran membaca agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan membuat siswa termotivasi untuk 

membaca. 

2. Untuk siswa, hendaknya selalu memperhatikan apa yang disampaikan guru. 

Siswa harus berlatih membaca dengan menggunakan media wacana 

bergambar sehingga dapat memperoleh hasil yang baik dan jangan pernah 

puas dengan hasil yang didapat, siswa harus terus berlatih membaca agar 

dapat meningkat. 

3. Untuk peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan media lain yang 

variatif sehingga keterampilan membaca siswa dapat meningkat. 
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